
 

 

BAB IV 

ITSMUN DAN RELEVANSINYA PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB 

A. Penafsiran dan Analisa surah Al-Baqarah ayat 173 dalam kitab tafsir Al-

Mishbah 

1. Ayat dan Terjemah  

مَ وَلََْمَ ٱلْْنِزيِرِ وَمَآ أهُِلم بِهِۦ  تَةَ وَٱلدم اَ حَرممَ عَلَيْكُمُ ٱلْمَي ْ لغَِيِْْ ٱللَّمِ ۖ فَمَنِ ٱضْطرُم غَيَْْ بََغٍ وَلََ  إِنَّم
 عَادٍ فَلََٓ إِثَْْ عَلَيْهِ ۚ إِنم ٱللَّمَ غَفُورٌ رمحِيمٌ 

Selsungguhnya Allah hanya melngharamkan bagi lmu bangkai l, darah, dagi lng 

babi l, dan bi lnatang yang (kelti lka di lselmbelli lh) di lselbut (nama) sellai ln Allah. 

Teltapi l barangsilapa dalam keladaan telrpaksa (melmakannya) seldang di la 

ti ldak melngi lngi lnkannya dan tildak (pula) mellampaui l batas, maka tildak ada 

dosa bagi lnya. Selsungguhnya Allah Maha Pelngampun lagi l Maha 

Pelnyayang.1 

2. Itsmun 

Delfi lni lsi l bahasa i lni l di ltelmukan dalam ruang li lngkup makna kata i ltsmun, yang 

melrupakan ti lndakan yang jauh dari l pahala, melnghambat datangnya ke lbai lkan dan 

melmi llilki l elfelk nelgati lf. Kata i ltsmun melmi llilki l selnsel yang di lkai ltkan delngan selsuatu 

yang melngganggu hati l, malu dilli lhat olelh orang lai ln dan melmilli lkil elfelk nelgati lf. Kata 

i lni l dalam Al Qur'an dilselbutkan 48 kali l delngan belrbagai l belntuk turunan. Be lntuk 

kata yang pali lng umum di lselbutkan adalah i ltsmun, yang 35 kali l, si lsanya di lteltapkan 

selbagai l أثيم Tilga puluh tujuh ayat yang me . آثميه, اما, أثما,  lngandung kata i ltsmun 

telrmasuk dalam Surah Madani lyyah, 11 ayat si lsanya telrmasuk dalam Surah 

Makki lyah.2 Ilni l melnunjukkan bahwa kata Iltsmun lelbi lh lazi lm di l Madilnah di l mana 

Ilslam tellah belrkelmbang dan melnghadapi l belrbagai l masalah hukum. Kata i lni l sellalu 

 
1 Ke lme lnte lrilan Agama RIl, Al-Qur`an dan Telrjelmahnya, Q.S Al Baqarah : 173 
2 Abd al-Baqil, Mu’jam Mufahras.., 40-42. 



 

 

di lgunakan dalam belntuk tunggal (mufrad). Ji lka i ltu dalam belntuk jamak, i ltu hadi lr 

dalam i lsi lm fai ll (subjelk), yai ltu atsi lmi ln, bukan selbagai l i lsi lm (kata belnda). 

Tampaknya, i lni l melnunjukkan bahwa kata Iltsmun melnunjukkan je lni ls dosa yang 

jellas dan tunggal untuk selti lap ayat. 

Dalam ki ltabnya Fuad Abd Baqi l, kata al-Iltsm yang ada di l dalam al Qur’an 

selbanyak 48 kali l di l selbutkan delngan ragam dan belntuk turunannya. Belntuk kata 

yang pali lng selri lng muncul adalah al-Iltsmselbanyak 35 kali l, seldangkan si lsanya   ,آثمین

Ada 37 ayat yang telrgolong Surah Madani . آثما, أثما, أثیم lyah, si lsanya 11 ayat yang 

telrmasuk Surah Makki lyah.3 Hal i lni l melnunjukan bahwa kelbanyakan ayat-ayat al-

Iltsm di lturunkan di l Madi lnah di lmana pada saat i ltu i lslam sudah melngalami l 

pelrkelmbangan dan melnghadapi l problelm telntang hukum. 

Contoh surat al-Baqarah: 206, Arti lnya: 

ثِْْ ۚ فَحَسْبُهُۥ جَهَنممُ ۚ وَلبَِئْسَ ٱلْمِهَادُ   وَإِذَا قِيلَ لَهُ ٱتمقِ ٱللَّمَ أَخَذَتْهُ ٱلْعِزمةُ بٱِلِْْ

“Dan apabi lla di lkatakan kelpadanya: "Belrtakwalah kelpada Allah", 

bangki ltlah kelsombongannya yang melnyelbabkannya belrbuat dosa. Maka 

cukuplah (balasannya) nelraka Jahannam. dan sungguh nelraka Jahannam 

i ltu telmpat tilnggal yang selburuk-buruknya.” 

 

مَ وَلََْمَ ٱلْْنِزيِرِ وَمَآ أهُِلم بِهِۦ لغَِيِْْ   تَةَ وَٱلدم اَ حَرممَ عَلَيْكُمُ ٱلْمَي ْ ٱللَّمِ ۖ فَمَنِ ٱضْطرُم غَيَْْ بََغٍ وَلََ  إِنَّم
 عَادٍ فَلََٓ إِثَْْ عَلَيْهِ ۚ إِنم ٱللَّمَ غَفُورٌ رمحِيمٌ 

Arti lnya: 

“Selsungguhnya Allah hanya melngharamkan bagi lmu bangkai l, darah, 

dagi lng babi l, dan bi lnatang yang (kelti lka di lselmbelli lh) di lselbut (nama) sellai ln 

Allah. teltapil Barangsi lapa dalam Keladaan telrpaksa (melmakannya) seldang 

 
3 Muhammad Fuad Abdul Baqil, Al Mu’jam Al-Mufahras (Kailro: Dar Al-Kutub Al-

Milsrilyah, 1364),12 



 

 

Di la ti ldak melngi lngi lnkannya dan ti ldak (pula) mellampaui l batas, Maka ti ldak 

ada dosa bagi lnya. Selsungguhnya Allah Maha Pelngampun lagi l Maha 

Pelnyayang.” 

Dari l seljumlah surat yang melnggunakan kata i ltsmûn yai ltu telrmuat dalam 

surat al-Baqarah ayat 85, 173, 182, 188, 203, 206, 219, al-Mâi ldah ayat 2, 3, 62, 

63, al- An’am ayat 120, al-A’râf, ayat 33, an-Nûr ayat 11, as-Syura ayat 37, al-

Hujarat ayat 12, an-Najm ayat 32, al-Mujâdi llah ayat 8, 9, ad-dhuhan ayat 44, at-

Tûr ayat 23, al-Mujâdalah ayat 8, 9.4 

B. Penafsiran M. Quraish Shihab 

Yang di lmaksud bangkai adalah bi lnatang yang belrhelmbus nyawanya dan 

mellalui l cara yang sah, selpelrti l yang mati l tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan 

diterkam binatang buas, namun tidak sempat disembelih, dan (yang disembelih 

untuk berhala). Di lkelcuqli lkan dari l pelngelrti lan bangkai l adalah bi lnatang ai lr (i lkan dan 

selbagai lnya) dan bellalang. Bilnatang yang mati l'karelna faktor keltuaan atau matil 

karelna telrjangki lt pelnyaki lt pada dasarnya mati l karelna zat belracun, selhi lngga bi lla 

di lkonsumsil manusi la, sangat mungkiln melngaki lbatkan kelracunan. Delmi lki lan juga 

bi lnatang karelna telrcelki lk dan di lpukul, darahnya melngelndap di l dalam tubuhnya. Ilni l 

melngi ldap zat belracun yang melmbahayakan manusi la. Darah, yakni l darah yang 

melngali lr bukan yang substansi l asalnya melmbelku selpelrti l li lmpah dan hati l. Daging 

babi, yakni l selluruh tubuh babi l, telrmasuk tulang, lelmak, dan kuli ltnya. Binatang 

yang kelti lka di lselmbelli lh disebut nama selain Allah, artilnya bahwa bi lnatang 

 
4 Abd al-Baqil, Mu’jam Mufahras..,12 



 

 

selmacam i ltu baru haram di lmakan bi lla di lselmbelli lh dalam keladaan melnyelbut sellai ln 

nama Allah. 5 

Adapun bi lla ti ldak di lselbut nama-Nya, maka bi lnatang halal yang di lselmbelli lh 

delmi lki lan, masi lh dapat di ltolelransi l untuk dilmakan. Kasi lh sayang Allah melli lmpah 

kelpada makhluk, karelna i ltu Di la sellalu melnghelndaki l kelmudahan buat manusi la. Di la 

ti ldak melneltapkan selsuatu yang melnyuli ltkan melrelka, dan karelna i ltu pula larangan 

di l atas di lkelcuali lkan olelh bunyi l kellanjutan ayat: Tetapi barang siapa dalam 

keadaan terpaksa melmakannya sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.  

Kata dosa di lsi lni l melnggambarkan bahwa pelrbuatan dosa belrhubungan delngan 

makanan yang ti ldak halal untuk di lmakan, di lmana saat tubuh melngkonsumsil 

makanan haram maka ji lwa selselorang i ltu dapat melmpelngaruhi l untuk belrbuat dosa. 

Selbagai lmana kelnakalan relmaja yang saat i lni l banyak telrjadi l, salah satunya adalah 

selbab ji lwa yang sudah ti ldak lagi l belrsi lh yang di l selbabkan makan makanan yang 

Allah haramkan.  

Keadaan terpaksa adalah keladaan yang di lduga dapat melngaki lbatkan kelmati lan; 

seldang tidak menginginkannya adalah tildak melmakannya padahal ada makanan 

halal yang dapat di la makan, ti ldak pula melmakannya melmelnuhi l keli lngi lnan 

sellelranya. Seldang yang di lmaksud delngan tidak melampaui batas adalah tildak 

melmakannya dalam kadar yang mellelbi lhi l kelbutuhan melnutup rasa lapar dan 

 
5 M. Qurai lsh Shilhab, “Tafsilr al Milsbah, pelsan, ke lsan dan kelse lrasilan Al- Qur’an jillild 

1”(Tangelrang : Lelnte lra hati l, 2006),385 



 

 

melmelli lhara ji lwanya. Keladaan telrpaksa delngan keltelntuan delmi lki lan di lteltapkan 

Allah, karelna Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 6 

Pelnutup ayat i lni l di lpahami l juga olelh selmelntara ulama selbagai l i lsyarat bahwa 

keladaan darurat ti ldak di lalami l selselorang kelcuali l aki lbat dosa yang di llakukannya, 

yang di lpahami l dari l kata Maha Pengampun. Kelputusasaan yang melngantar 

selselorang melrasa ji lwanya telrancam ti ldak akan melnyelntuli l hati l selorang mukmi ln, 

selhi lngga di la akan belrtahan dan belrtakan sampai l datangnya jalan kelluar dan 

pelrtolongan Allah. Bukankah Allah tellah melnganugelrahkan kelmampuan kelpada 

manusi la untuk ti ldak melnyelntuh makanan, mellalui l keltahanan yang di lmi lli lki lnya juga 

lelmak, dagi lng, dan tulang yang melmbungkus badannya.  

Pelnjellasan telntang makanan-makanan yang di lharamkan di l atas, 

di lkelmukakan dalam kontelks melncella masyarakat Jahi lli lah, bai lk dil Melkah maupun 

di l Madi lnah, yang melmakannya. Melrelka mi lsalnya melmbolelhkan melmakan 

bi lnatang yang mati l tanpa di lselmbelli lh delngan alasan bahwa yang di lselmbelli lh atau 

di lcabut nyawanya olelh manusi la halal, maka melngapa haram yang di lcabut selndi lri l 

nyawanya olelh Allah Pelnjellasan telntang kelburukan i lni l di llanjutkan delngan urai lan 

ulang telntang melrelka yang melnyelmbunyi lkan kelbelnaran, bai lk melnyangkut 

kelbelnaran Nabi l Muhammad, urusan ki lblat, haji l dan umrah, maupun  

melnyelmbunyi lkan atau akan melnyelmbunyi lkan tuntunan Allah melnyangkut 

makanan. Orang-orang Yahudi l mi lsalnya, melnghalalkan hasi ll suap, orangorang 

 
6 M. Qurai lsh Shilhab, “Tafsilr al Milsbah, pelsan, ke lsan dan kelse lrasilan Al- Qur’an jillild 

1”(Tangelrang : Lelnte lra hati l, 2006),386 



 

 

Nasrani l melmbelnarkan seldi lki lt milnuman kelras, kelndati l dalam kelhi ldupan selhari l-hari l 

ti ldak seldi lkt dari l melrelka yang melmi lnumnya delngan banyak. 

Ilbnu Katsi lr melnafsilrkan surah Al-Baqarah ayat 173.7 Mellalui l fi lrmannya 

Allah Swt. me lmelri lntahkan hamba-hambanya yang belri lman agar me lmakan 

makanan yang bai lk-bai lk daril ri lzki l yang tellah di l anugelrahkan Allah kelpada melrelka 

dan supaya me lrelka selnanti lasa belrsyukur kelpada-Nya atas rilzki l telrselbut, jilka 

melrelka belnar-belnar hambanya, me lmakan makanan yang halal me lrupakan salah 

satu selbab telrkabulnya doa dan di ltelri lma i lbadahnya. Selbagai lmana me lmakan 

makanan yang haram me lnghalangil di ltelri lmanya doa dan i lbadah. hal iltu 

selbagai lmana di ltelrangkan dalam hadi ls yang di lri lwayatkan olelh i lmam Ahmad dari l 

Abu Hurai lrah ra, Rasulullah Saw. be lrsabda:  

“Daril Abu Hurai lrah belrkata Rasulullah Shallallahu „Alai lhi l wa Sallam 

belrkata: selsungguhnya Allah maha bailk, tildak melnelri lma kelcuali l yang bai lk, 

selsungguhnya Allah melmelri lntahkan orang-orang yang belri lman apa yang 

i la pelri lntahkan kelpada para rasul, Allah be lrfilrman “Hai l Rasul-rasul, 

makanlah dari l makanan yang bai lk-bai lk dan kelrjakanlah amal yan 

sholelh”(Al-Mu‟milnuun:51) dan Allah Swt belrfilrman” Hai l orang-orang 

yang belri lman, makanlah di l antara relzelki l yang bai lk-bai lk yang kami l belri lkan 

kelpadamu”(Al-Baqarah:172) kelmudi lan belli lau melnyelbut se lorang lellaki l 

yang melngadakan pelrjalanan jauh, belrambut kusut dan be lrdelbu, 

melnadahkan tangannya kellangi lt “ ya Rabb, ya Rabb”, padahal 

makanannya belrasal dari l yang haram, mi lnumannya belrasal dari l yang 

haram, pakai lannya belrasal daril yang haram dan makan dari l yang haram, 

maka bagai lmana doanya akan di l kabulkan”.(HR.Muslilm). 

 

Seltellah Allah me lmbelri lkan relzelki lnya kelpada melrelka dan me lmbi lmbi lng 

melrelka melmakan makanan yang bai lk-bai lk, Allah juga melmbelri ltahukan bahwa di la 

 
7 Dr. Abdullah bi ln Muhammad, “Tafsilr ilbnu katsilr jillild 1” (Bogor: Pustaka I lmam Syafilil, 

2004),323 



 

 

ti ldak melngharamkan makanan-makanan i ltu kelcuali l bangkai l saja, yai ltu bi lnatang 

yang mati l delngan selndi lri lnya tanpa di l selmbelli lh.8 

C. Relevansi penafsiran kata itsmun dengan kenakalan remaja 

Di tengah-tengah kehidupan Masyarakat sering muncul keresahan karena 

kejahatan, seperti; tindakan-tindakan kekerasan, pemerkosaan, pencurian dan 

penipuan. Kejahatan-kejahatan tersebut dilakukan mulai dari anak usia remaja 

hingga usia dewasa. Di beberapa tindakan lainnya yang sering kali juga dilakukan 

adalah melihat dan menonton cuplikan-cuplikan yang berbau pornografi. Hal 

tersebut salah satu akarnya karena makanan yang haram maka jiwa dan raga pun 

tanpa di sadari akan mudah melakukan perbuatan dosa.  

 Ada i lnformasi l yang sangat melnari lk di l dalam Al-Qur’an, bahwa saat anak cucu 

Adam (manusi la) di lci lptakan olelh Allah Swt., iltu pelnci lptaannya di li lri lngi l delngan si lfat 

kelmuli laan. Selbagai lmana di ljellaskan dalam QS Al-Ilsra (17): 70 : 

Telrjelmahnya: “Dan sungguh tellah kami l mulilakan anak cucu Adam, dan 

kami l angkut melrelka di l daratan dan dil lautan, kami l belri l melrelka relzki l daril 

yang bai lk-bai lk dan kami l lelbi lhkan melrelka delngan kellelbi lhan yang selmpurna 

atas kelbanyakan makhluk yang tellah kami l ci lptakan.”9  

 

Dari l ayat di latas melmbelri lkan i lnformasi l bahwa kelti lka manusi la di l ci lptakan 

olelh Allah Suhbanahu Wa Ta’ala, bukan telrci lpta selcara fi lsi lkal lahi lri lah saja, akan 

teltapi l manusi la telrci lpta delngan melmbawa kelmuli lan. Fi lsi lknya yang mulila, potelnsil 

kelbai lkan yang muli la, potelnsi l pelngeltahuan yang mulila selrta jalan kelhi ldupan yang 

mulila, bahkan karelna kelmuli laan yang di lmi lli lkil olelh manusi la i lni llah melnjadi lkan 

 
8 Tafsilr Ilbnu Katsilr/Abdullah biln Muhammad bon Abdurahman Alu syailk, Lubaabut 

Tafsilr Miln I lbnil Katsililr. Pe lne lrje lmah, M, Abdul Ghoffar, ( Jakarta: Pustaka Ilmam Asy- Syafil‟il, 

2008),408-409. 
9 Yazild Abu Filda’,op.cilt,34 



 

 

manusi la pelrtama (Adam), di lpelri lntahkan kelpada makhluk yang lai lnnya untuk sujud 

kelpadanya.10 

Al-Qur’an me lmbelri lkan solusil atau obat untuk me lnanggulangi l kelnakalan 

relmaja telrselbut delngan belbelrapa belntuk yai ltu, anjuran-anjuran selpelrti l 

tazki lyatunnafs (melnsuci lkan ji lwa) dan pelndi ldi lkan daril orang tua telrhadap anaknya. 

Kelmudi lan belntuk lai lnnya selpelrtil pelri lngatan dan hukuman-hukuman bai lk di lduni la 

maupun hukuman di l akhi lrat. Dalam hukuman i lni l pelnuli ls ti ldak hanya me lngambi ll 

daril Al-Qur’an saja te ltapi l daril hadi lts Nabi l dan pelndapat-pelndapat para Ulama. 

Selgala usaha pe lngelndali lan kelnakalan relmaja harus di ltujukan kel arah 

telrcapai lnya kelprilbadi lan relmaja yang mantap, se lrasi l dan delwasa. Relmaja 

di lharapkan akan me lnjadi l orang delwasa yang belrprilbadi l kuat, selhat jasmani l dan 

rohani l, telguh dalam kelpelrcayaan (ilman) selbagai l anggota masyarakat, bangsa dan 

tanah ai lr.11 

Kelnakalan relmaja dan solusilnya dalam Al-Qur’an selnada delngan konselp 

kelcelrdasan elmosi l pelrspelkti lf Al-Qur’an. Di lmana relmaja yang nakal i ltu bukan hanya 

karelna pelngaruh faktor i lntelrnal selpelrtil li lngkungan saja mellailnkan karelna faktor 

daril i lntelrnalnya yai ltu di lri lnya selndi lri l (hati lnya). Dan solusil kelnakalan relmaja dalam 

Al-Qur’an yang me lngarah kel ranah i lntelrnal yai ltu tazkilyatunnafsi l artilnya 

melnsuci lkan ji lwa maksudnya adalah me lmbelrsilhkan hati l, dan solusi l lailnnya adalah 

agar relmaja me lmi lli lki l rasa takut dan me lnghi lndar daril pelrbuatan jellelk. Belgi ltu juga 

delngan kelcelrdasan elmosi l pelrspelkti lf Al-Qur’an yang melmakai l kata kunci l hati l. 

 
 

11 Dadan Sumara, “ke lnakalan re lmaja dan pelnanganannya” jurnal pe lnelliltilan dan PPM 
Vol.4 N0.2 hal. 129-389,352 



 

 

Arti lnya relmaja yang dapat me lngelndali lkan dan me lngellola elmosi lnya belrarti l di la 

melmi llilki l hati l yang belrsilh, yai ltu hati l yang sellalu melngarahkan kelpada pelrbuatan 

bai lk selpelrtil pelnguatan di lri l (sabar), elmpati l (pelduli l) dan lai ln selbagai lnya, karelna hati l 

adalah melneljelr yang sellalu melngarahkan dan me lmelri lntahkan untuk belrbuat. 

Belgi ltupun relmaja yang ti ldak dapat melngelndali lkan elmosi lnya yang se lhi lngga ti ldak 

jarang melni lmbulkan hal-hal yang ti ldak di li lngi lnkan selpelrtil pelri llaku melnyi lmpang 

dan kelnakalan lai lnnya, belrartil di la melmi lli lki l hati l yang saki lt, bi lsa jadi l hati l yang mati l 

yai ltu hati l yang susah untuk be lrbuat kelbai lkan, sellalu melnolak kelbai lkan dan sellalu 

melngarahkan kelpada keljahatan, keljellelkan yang dapat melrugilkan orang lai ln. 

 


